BAB V

PENUTUP

Proses penciptaan karya seni berasal dari pengalaman yang dialami dalam
kehidupan. Karya seni lahir dari apa yang sedang mempengaruhi pikiran dan
perasaan. Menghadirkan kembali memori yang terekam dalam otak tentang objek
alam dengan kepingan-kepingan puzzle clay piksel diharapkan dapat mengubah
pola pikir tentang pentingnya kedekatan hidup besama alam. Hal tersebut
menjadi sumber inspirasi pembuatan karya seni lukis dalam penciptaan karya
Tugas Akhir yang berjudul “Representasi Lanskap Alam ke dalam Piksel Clay
sebagai Lukisan”.

Banyak pengalaman dan pelajaran yang bisa diambil saat proses penciptaan
karya seni lukis.Pembelajaran selama masa studi di kampus dan sering mengamati
karya seni visual lain memberikan banyak pengaruh terhadap karakter karya yang
diciptakan. Karya lukis ini dibuat berdasarkan pengalaman pribadi tentang objek
lanskap alam sehingga memiliki nilai yang sentimental. Berawal dari hobi sang
ayah yang harus diberhentikan melihat kondisi fisik yang melemah akibat suatu
penyakit, memunculkan suatu misi untuk melanjutkan perjalanan pendekatan diri
pada alam seperti naik gunung. Selain itu juga doktrin yang diucapkan untuk
mendekat dengan alam sudah dilakukan sang ayah sejak penulis masih kecil
mengubah pola pikir akan suatu manfaat hidup dengan alam. beberapa dari objek-
objek lanskap alam diabadikan dengan kamera ponsel harus dilalui dengan susah
payah, seperti pada karya-karya yang berobjek Gunung Dieng. Perjalananan
waktu itu sangat susah dan lelah, apalagi penulis baru pertama kali mendaki
gunung dan pada saat itu minim pengetahuan akan pentingnya mengatur fisik
ketahanan tubuh. Sempat pada waktu saat itu ingin menyerah dan balik turun

untuk pulang padahal belum memasuki jalur pendakian pos. Berkat semangat dan
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dukungan teman, akhirnya sampai juga pada puncak gunung. Semua lelah dan
amarah terbayar dengan keeksotisan mentari terbit. Semua kegiatan mendaki
gunung memiliki filosofi hidup yang didapat, dimana dalam berusaha harus tabah
dan kuat menjalaninya agar dapat mencapai tujuan nikmat yang menanti.
Membuat karya lukis tugas akhir dengan tema berjudul “Representasi
Lanskap Alam ke dalam Piksel Clay sebagai Lukisan” telah memberikan dampak
positif bagi kesehatan mental dan fisik, dimana kedua faktor tersebut merupakan
kunci untuk selalu waras dalam berkehidupan di bumi ini. Dua puluh karya lukis
ini dibuat dengan keseriusan dan sepenuh hati, karena itu tidak ada yang tidak
disukai secara pribadi. Semua karya ini merupakan karya yang spesial dengan
visual yang memiliki banyak cerita. Proses penciptaan karya dalam tugas akhir ini
juga memberikan penyadaran bahwa ternyata kehidupan di dunia ini harus terjaga
keseimbanganya dan pentingnya untuk menjalin simbiosis mutualisme yang baik
terhadap alam. Karya yang dibuat ini tidak semata-mata untuk dinikmati sendiri,
namun juga untuk dinikmati oleh publik. Melalui karya-karya Tugas Akhir yang
telah diciptakan, diharapkan karya tersebut dapat menjadi inspirasi untuk

mencurahkan perasaan melaui karya seni.
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